5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada bab sebelumnya, maka
didapatkan kesimpulan bahwa penentuan formulasi mie kering skala pilot plant
berdasarkan percobaan skala laboratorium dan berbagai studi literatur.
Berdasarkan uji fisikokimia menggunakan skala laboratorium bahwa perancangan
formulasi mie kering dapat diterima. Perancangan proses produksi mie kering
berdasarkan hasil dari berbagai studi literatur mengenai formulasi, percobaan
pendahuluan, dan pemilihan mesin yang digunakan. Setelah melakukan uji
laboratorium didapatkan formulasi 1 yaitu terdiri dari tepung terigu protein tinggi
sebanyak 56,81%, telur 28,98%, garam 1,14%, air 8,52%, dan tepung tapioka
11,36%. Formulasi 1 menghasilkan warna kuning muda dan memiliki tingkat
elastisitas yang terbaik. Dalam merancang pilot plant mie kering dilakukan
pemilihan mesin yang terbaik. Pemilihan mesin berdasarkan biaya, energi dan
luas lahan yang dibutuhkan. Selain itu mesin-mesin yang digunakan aman untuk
produksi bahan pangan (food grade). Perancangan pilot plant juga menerapkan
sistem higiene, dengan menerapkan sistem CIP (Cleaning in Place) dan
menerapkan sistem tata letak berdasarkan tingkatan higienitas. Perancangan tata
letak pilot plant mie kering membentuk pola aliran U dan memiliki sekat-sekat
berdasarkan tingkat higienitas. Proses pembuatan mie dan pengukusan memiliki
tingkat higiene yang berbeda namun diletakkan bersama karena pengukusan
mampu mendeaktivasi mikroorganisme. Akan tetapi area ruang kerja tetap dijaga
kebersihannya. Proses pengemasan memiliki tingkat higiene tertinggi sehingga
diperlukan penyekatan pada proses ini untuk menjaga lingkungan kerja. Pembatas
yang diinginkan terbuat dari plastik bening tebal agar mudah dalam pembersihan.
Perancangan pilot plant ini berdasarkan parameter  keberhasilan  yaitu
fleksibilitas, pembuktian konsep.

5.2. Saran
Berdasarkan percobaan serta studi literatur mengenai pilot plant Tugas Akhir ini,
maka saran yang dapat Penulis berikan sebagai berikut.
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Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai sifat kimia tentang mie kering
dari formulasi yang dirancang.

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut serta pengembangan mengenaiSOP
(Standard Operating Procedure) dan SSOP (Sanitation Standard Operating
Procedure) untuk pilot plant mie kering

Diperlukan perancangan sanitasi yang baik dari bangunan untuk membantu
prinsip sanitasi pada perancangan pilot plant mie kering ini.

Diharapkan pada bangunan pilot plant udara yang berada yaitu udara bersih
sehingga membantu mencegah kontaminasi. Serta penyediaan UV untuk
membantu sterilisasi tanpa menggunakan panas.
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